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Abstrak 
 

Upaya Penyatuan atau Unifikasi Kalender Hijriah Nasional selalu 
menjadi tema besar dalam beberapa seminar dan lokakarya penyatuan 
awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah, baik dalam skala nasional maupun 
internasional. Dalam konteks Indonesia, upaya unifikasi ditandai dengan 
terbitnya buku berjudul Maqālat Hammah fī al-Hisāb wa Ru’yat al-Hilāl 
hasil “Musyawarah Nasional Penyatuan Kalender Hijriah Nasional” yang 
diadakan pemerintah pada Desember 2005 M/Dzulqa’dah 1426 H. 
Namun demikian, NU yang kerap disimbolkan sebagai pengusung 
mazhab rukyat, belum sepenuhnya menerima hisāb imkān ar-rukyat 
sebagai dasar penetapan awal bulan Hijriah. Oleh karena itu perlu 
dipahami bagaimana konsep kalender Hijriah atau Almanak dalam tradisi 
NU dan melihat sejauh mana prospek Almanak NU menuju unifikasi 
kalender Hijriah nasional. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
pengumpulan data berupa dokumentasi (kepustakaan/library research). 
Sumber data primer yang digunakan adalah buku “Pedoman Rukyat dan 
Hisāb Nahdlatul Ulama” dan didukung data-data sekunder berupa buku-
buku atau karya lain dalam bentuk makalah atau artikel dari tokoh-tokoh 
NU dan ahli falak pada umumnya. Dalam menganalisa data akan 
digunakan metode deskriptif-analitis untuk mengkaji secara mendalam 
bagaimana paradigma hisāb dan rukyat dalam tradisi NU yang telah lama 
mengadopsi teori hisāb imkan ar-rukyat, sekaligus bagaimana 
implementasinya dalam penyusunan kalender Hijriah (Almanak NU). 

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini bahwa NU dalam 
penetapan awal bulan Hijriahnya menerapkan dua asas, yaitu asas 
ta’abbudi (rukyat al-hilāl bi al-fi’li ) dan ta’aqquli (hisāb imkān ar-
rukyat). Dari dua asas ini lahir paradigma tentang konsep kalender Islam 
di lingkungan NU, yaitu adanya dua dimensi berupa dimensi sosial 
(budaya) dan dimensi ritual (teologis). Kemudian terkait hisāb imkān ar-
rukyat sebagai dasar penetapan awal bulan Hijriah, ada kemungkinan NU 
menggunakan hisāb dan meninggalkan istikmāl ketika pelaksanaan rukyat 
gagal mengingat sebagian ulama ada yang memperbolehkannya, hanya 
saja dengan syarat hasil hisāb sudah valid dan bernilai pasti (qaṭ’i ) 
menunjukkan bahwa hilāl sebenarnya dapat dilihat. Selain itu juga, 
adanya beberapa tokoh falak NU yang mendukung dan 
mempertimbangkan metode hisāb imkan ar-rukyat sebagai dasar awal 
bulan ketika terjadi beberapa praktik rukyat gagal, mengindikasikan 
prospek yang cukup besar bagi Almanak NU menuju unifikasi kalender 
Hijriah nasional. 

 
Kata Kunci  : ta’abbudi, ta’aqquli, kalender sosial, kalender ritual, hisāb 
qaṭ’i . 
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MOTTO 

 

" �ْ�ُ�َْ�	َ ِ �ُ�ا وَاذُْ�ُ�وا �ِْ�َ�َ اللهَّ �ِ��ً�� وَ� �َ�َ�ََّ ِ وَاْ	#َِ"ُ��ا !َِ ْ�ِ� اللهَّ

  ..." إذِْ ُ�ْ'#ُْ� أَْ	َ/اءً *َ(َ-ََّ, !َْ�َ+ �ُ�ُ�!ُِ�ْ� *َ(َْ)�َْ #ُْ� !ِ'ِْ�َ�#ِِ& إِْ$َ�ا�ً�

 

“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 

janganlah kamu bercerai-cerai, dan ingatlah akan nikmat Allah 

kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, 

maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena 

nikmat Allah, orang-orang yang bersaudara ...”1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Bandung : Penerbit J-ART, 2005, 

h. 64. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 
 

 ṭ ط a ا

 ẓ ظ b ب

 ‘ ع t ت

 g غ ṡ ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ’ ء sy ش

 y ي ṣ ص

   ḍ ض
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Catatan : 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya : ر��� ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) Fatḥah (baris di atas) di tulis ā, kasrah (baris di 

bawah) di tulis ī, serta ẓommah (baris di atas) ditulis dengan ū. Misalnya : 

ditulis al-qāri‘ah ا�
�ر	� ,  ditulis almufliḥūn ا������ن ,ditulis al-masākīn ا������

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

� Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; ون�����ا ditulis al-

kāfirun. 

� Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan 

huruf yang mengikutinya. misalnya ; ل��ditulis ar-rij ا�� āl. 

4. Ta’ marbūṭah (ة) 

� Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h. misalnya; ة�
� .ditulis al-baqarah ا�

� Bila ditengah kalimat ditulis t. misalnya; ل���ز��ة ا ditulis zakāt al-māl, 

atau ء����رة ا�! ditulis sūrat an-Nisā`. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

Misalnya;  .ditulis wa huwa khair ar-Rāziqīn وھ� #��ا��از"�
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